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ABSTRACT

Cancer is one of the non-communicable diseases that is a health problem in the world and
Indonesia. The purpose of this study is to determine the provision of information using audio
visual media to understanding teenage daughter about BSE. this research is a research with
pretest-posstest one group design rancanagan. This research was conducted on February-june
2017 at SMA Negeri 8 Batam. The population in this study were students of class X and XI
SMA Negeri 8 Batam as many as 897 students with a sample of 120 people. the result of the
research is known to know the mean value of the understanding of adolescent princess after
given information is equal to 8.53 and mean value of the understanding of adolescent
daughter after given information is equal to 17,515 so mean understanding of young woman
before and after giving information is experiencing of ebear 8.62. the conclusion of this study
found that giving informsi can have a significant influence on improving understanding of
teenage daughter about BSE. Advice for educational institutions is expected school
institutions collaborate with health workers can be more disseminating ptogram giving
information or giving counseling so that information is spread evenly For all young women.

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyakit
tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan di dunia maupun Indonesia.
Menurut WHO tahun 2005, di dunia tiap
tahunnya sekitar 12 juta orang menderita
kanker da 7,6 diantaranya meninggal
dunia. Jika tidak dikendalikan,
diperkirakan 26 juta orang akan menderita
kanker dan dan 17 juta meninggal karena
kanker tahun 2030 (Wahyuni, 2012).

Di Negara-Negara Asia, insiden kanker
payudara mencapai 20 per 100.000
penduduk (Medicastore,2002). Disamping
itu, berdasarkan  data  Globocan,
International Agency for Research on
Cancer (IARC) (2002), didapatkan
estimasi insiden kanker payudara di
Indonesia sebesar 26 per 100.000
perempuan (Depkes RI, 2008).

Di Indonesia, kanker payudara merupakan
kanker dengan angka kejadian tertinggi
nomor dua setelah kanker leher rahim.
Berdasarkan Patological based
Registration atau berdasarkan pencatatan
pemeriksaan jaringan, kanker payudara
mempunyai angka kejadian relatif 11,5%,
diperkirakan di Indonesia mempunyai
angka kejadian minimal 20 ribu kasus baru
pertahun, dengan kenyataan 50% kasus
baru ditemukan pada keadaan stadium
lanjut (Nasihah & Rodliyatun, 2013).

Menurut data Provinsi pada tahun 2013, di
Kepulauan Riau sendiri telah dipastikan
378 orang menderita kanker payudara
(Kemenkes, 2015).

Menurut Sutjipto, saat ini telah banyak
ditemukan penderita kanker payudara pada
usia muda, bahkan tidak sedikit remaja
putri usia empat belas tahun menderita
tumor di payudaranya. Dimana tumor yang
terjadi bisa menjadi kanker, bila tidak

Universitas Batam | 49



Kebidanan. Volume 08, Nomor 03, Agustus 2018 | ISSN 2087-7239

terdeteksi lebih awal. Meskipun tidak
semuanya ganas, tetapi ini menunjukkan
bahwa saat ini sudah ada tren gejala
kanker payudara yang semakin tinggi di
usia remaja (Lily, 2008).

Berdasarkan laporan dari New South
Wales Breats Cancer Institute,
fibroadenoma umumnya terjadi pada
wanita dengan usia 21-25 tahun, kurang
dari 5% terjadi pada usia diatas 50 tahun,
sedangkan prevalensinya lebih dari 9%
populasi wanita terkena fibroadenoma
sedangkan laporan dari Western Breast
Services Alliance, fibroadenoma terjadi
pada wanita dengan umur antara 15 dan 25
tahun, dan lebih dari satu dari enam (15%)
wanita mengalami fibroadenoma dalam
hidupnya. Menurut penelitian Siti Fitria
Dewi (2008), diperoleh 144 Kkasus
fibroadenoma mammae pada wanita.
Paling banyak ditemukan pada usia di
bawah 30 tahun (79,90%), pada usia 21-25
tahun (41,70%), pada usia 16-20 tahun
(25,70%) (Ningrum, 2011).

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh pemberian
informasi  menggunakan media audio
visual terhadap pemahaman remaja putri
tentang SADARI di SMA Negeri 8 Kota
Batam Tahun 2017.

HASIL PENELITIAN

Uji Normalitas

Dari uji normalitas data yang dilakukan
peneliti menggunakan metode
Kolmogorov-smirnov  didapatkan  nilai
0,453 p-value (p > 0,05) yang berarti
bahwa pemahaman remaja putri sebelum
dan sesudah pemberian informasi yang
diuji terdistribusi normal, dengan demikian
dapat dilanjutkan dengan uji T-test.

Analisa Univariat

Hasil analisis dijelaskan bahwa skor mean
pemahaman remaja sebelum pemberian
informasi tentang pentingnya pemeriksaan

payudara sendiri pada remaja putri adalah
8.53 dari skor total 20.

Hasil analisis dijelaskan bahwa skor mean
pemahaman remaja sesudah pemberian
informasi tentang pentingnya pemeriksaan
payudara sendiri pada remaja putri adalah
17.15 dari skor total 20.

Analisa Bivariat

Menjelaskan bahwa skor mean
pemahaman remaja putri  sebelum
pemberian informasi adalah 8.53 dan
sesudah  pemberian informasi 17.15
sehingga mengalami peningkatan sebesar
8.62. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan
p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa
ada perbedaan yang signifikan skor mean
pemahaman putri sebelum dan sesudah
pemberian informasi.

PEMBAHASAN

Pemahahaman Sebelum Pemberian
Informasi

Dijelaskan bahwa skor mean pemahaman
remaja sebelum pemberian informasi
tentang pentingnya pemeriksaan payudara
sendiri pada remaja putri adalah 8.53 dari
skor total 20. Dibandingkan dengan
pemahaman sesudah pemberian informasi,
mean pemahaman sebelum pemberian
informasi lebih rendah sekitar 8.62. hal ini
dikarenakan sebelumnya siswi di SMA
Negeri 8 Kota Batam belum pernah
diberikan informasi mengenai pemeriksaan
payudara sendiri. Hal ini juga dapat dilihat
ketika peneliti memberikan informasi, saat
itu peneliti sebelum memberikan informasi
memberikan beberapa pertanyaan
mengenai SADARI dan hanya sedikit yang
mampu menjawab pertanyaan tersebut.
Dengan ketidaktahuan siswi SMA Negeri
Kota  Batam  mengenai  SADARI
dampaknya tentu akan membuat siswi
tersebut tidak melakukan pemeriksaan
payudara sendiri. Tentu saja ini
memberikan kerugian karena dengan
melakukan pemeriksaan payudara sendiri

Universitas Batam | 50



Kebidanan. Volume 08, Nomor 03, Agustus 2018 | ISSN 2087-7239

dapat mendeteksi sedini mungkin jika
terdapat kelainan pada payudara dan dapat
menurunkan anga kematian akibat kanker
payudara.

Pemahahaman Sesudah Pemberian
Informasi

Dijelaskan bahwa skor mean pemahaman
remaja sesudah pemberian informasi
tentang pentingnya pemeriksaan payudara
sendiri pada remaja putri adalah 17.15 dari
skor total 20. Dibandingkan dengan
pemahaman remaja  putri  sebelum
diberikan informasi, pemahaman remaja
putri mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan adanya pemberian informasi
mengenai SADARI tersebut. Pada saat
peneliti  memberikan informasi peneliti
juga mengamati berbagai ekspresi wajah
ramaja putri. Ketika ditampilkan gambar
kanker payudara remaja putri langsung
mengatakan “ihhh”. Ketika ditanya mereka
mengatakan  bahwa mereka merasa
ketakutan melihat gambar tersebut.
Peneliti juga melakukan tanya jawab
dengan remaja putri. Salah satu remaja
putri bertanya “apakah perbedaan besar
pada bentuk kedua payudara itu berarti
terkena  kanker payudara?”  setelah
mengetahui bahwa perubahan bentuk pada
payudara adalah tanda-tanda terkena
kanker. Sontak setelah  mendengar
pertanyaan itu seluruh kelas menjadi ribut
ketakutan.  Tetapi  setelah  peneliti
menjelaskan  seketika kelas menjadi
merasa lega karena ketakutan mereka
belum tentu benar.

Perbedaan Pemahaman Sebelum Dan
Sesudah Pemberian Informasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dari 120 responden diketahui
nilai mean pemahaman remaja putri
sebelum  diberikan informasi adalah
sebesar 8.53 dan nilai mean pemahaman
remaja putri sesudah diberikan informasi
adalah sebesar 17.15 sehingga mean
pemahaman remaja putri sebelum dan
sesudah pemberian informasi mengalami
peningkatan sebesar 8.62. Dari uji bivariat

dengan menggunakan T-test didapatkan
didapatkan nilai p-value 0,000 (p < 0,05)
dengan demikian Ho ditolak. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan skor mean pemahaman
remaja putri sebelum dan sesudah
pemberian informasi terhadap pemahaman
remaja putri tentang pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI).

Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan
atau pemahaman seseorang dipengaruhi
oleh beberapa faktor salah satunya adalah
informasi. Pengetahuan merupakan hasil
dari tidak tahu menjadi tahu dan terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan
melalui panca indra yang sebagian besar
didapatkan melalui mata dan telinga.

Peningkatan pemahaman remaja karena
pemberian informasi dalam penelitian ini
didukung dengan materi SADARI dan
dalam penyampaiannya menggunakan
media audio visual. Berdasarkan penlitian
oleh Cita Tahun 2011, Informasi yang
akan diserap dengan menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran sebanyak
88%. Sedangkan jika hanya menggunakan
indera penglihatan akan terserap informasi
sekitar 75%.

Penelitian yang dilakukan oleh (Devi,
2013) tentang pengaruh penyuluhan media
audio visual video terhadap tingkat
pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri
mengalami peningkatan sebesar 5,87. Hal
ini  sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Edgar Dale. Menurut
Edgar Dale, media  pembelajaran
merupakan klasifikasi pengalaman
menurut tingkat dari yang paling konkrit
ke yang paling abstrak, dimana partisipasi,
observasi, dan pengalaman langsung
memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap pengalaman belajar yang diterima
siswa (Aryani, 2009).

Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Sam da Wahyuni (2012)
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faktor yang berasal dari dalam diri
individu sendiri seperti pendidikan dan
persepsi. Faktor lain yang berasal dari luar
yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang adalah informasi, sosial, budaya
dan lingkungan. Berdasarkan teori tersebut
dapat diketahui  bahwa pentingnya
informasi  sehingga dapat munculnya
pengetahuan baru mengenai suatu objek.

Menurut Notoatmodjo (2010) sumber
informasi adalah segala sesuatu yang
menjadi perantara dalam menyampaikan
informasi baik dari media atau melalui
tenaga kesehatan seperti pelatihan atau
penyuluhan. Sesuai dengan teori yang
disampaikan Mubarak (2011), bahwa
kemudahan untuk memperoleh suatu
informasi dapat mempercepat seseorang
memperoleh  pengetahuan yang baru.
Informasi yang didapat oleh seseorang
akan merangsang pikiran dan kemampuan
seseorang serta menambah pengetahuan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pemahaman remaja putri tentang SADARI
mengalami peningkatan sebesar 8.62.
Dimana sebelum diberikan informasi nilai
mean adalah sebesar 8.52 dan nilai mean
pemahaman remaja  putri  sesudah
diberikan informasi adalah sebesar 17.15.
Dapat disimpulkan bahwa pemberian
informasi  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan
pemahaman remaja  putri  tentang
SADARI. Semakin besar informasi yang
didapatkan responden tentang SADARI
maka akan semakin tinggi pemahaman dan
tentunya akan meningatkan kesadaran
seseorang untuk melakukan pemeriksaan
SADARI dan dengan meningkatnya
kesadaran seseorang melakukan
pemeriksaan ~ SADARI  maka akan
mengurangi resiko akibat kanker payudara
karena dapat dideteksi dini.
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